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ABSTRAK

Kecanduan smartphone merupakan suatu fenomena yang berkaitan dengan penggunaan
smariphone yang tidak terkedali. Data newzoo 2020, penduduk Indonesia merupakan
pengguna smartphone tertinggi urutan keempat dengan 106,23 juta pengguna
smariphone. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan self-control
dan 5  elf-esteem dengan smartphone addiction pada remaja kelas XI SMAN 12
Pekanbaru. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
cross-section. Teknik sampling yang digunakan total sampling. Populasi pada penelitian
ini 429 siswa, dengan sampel penelitian 257 siswa. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
11-18 Oktober 2022. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang
digunakan univariat dan bivariat dengan uji chi-square dengan hasil yaitu menunjukan
didapatkan ada hubungan self~control dengan smariphone addiction (p=0.000), dan ada
hubungan self-esteem dengan smartphone addiction (p=0.001), maka Ha diterima, adanya
hubungan yang signifikan antara self-control, self-esteem dengan smartphone addiction
pada remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru. Harapannya remaja dapat mengendalian diri
dalam penggunaan smariphone dengan cara mengurangi durasi penggunaan, perbanyak
mengikuti agenda dan organisasi baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat dan bisa
menghargai diri dengan cara mampu melakukan hal-hal yang penting dan bermanfaat
serta tidak menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi di era Revolusi 4.0 membawa dampak yang
berbeda-beda di hampir setiap bidang kehidupan manusia. Salah satu
dampak dari perkembangan teknologi tersebut adalah munculnya teknologi
telepon pintar atau smartphone. Perkembangan dan evolusi smartphone
telah mengubah kehidupan masyarakat. Smartphone telah menjadi bagian
dari kehidupan manusia bahkan manusia merasa tidak dapat dipisahkan
darinya (Lepp et al., 2015).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Indonesia
hingga tahun 2021 sebanyak 272,6 juta jiwa (Badan pusat statistik, 2022).
Berdasarkan survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJJI,
2022), jumlah penduduk Indonesia terkoneksi internet pada tahun 2021-
2022 sebanyak 210.026.769 dari total 272.682.600 jiwa. Sedangkan
Menurut (Hanika, 2015), berdasarkan survei yang dilakukan oleh pengguna
Markplus Insight Indonesia, sebagian besar pengguna smartphone adalah
remaja berusia antara 16 dan 21 tahun, yaitu sebesar 39%.

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah penduduk
pada rentang usia 10 sampai 19 tahun. Menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN), yang termasuk rentang usia remaja berada
pada usia 10-24 tahun dan belum menikah. Masa remaja adalah masa

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, di mana pertumbuhan dan



perkembangan fisik dan mental berlangsung. Menurut (Alini & Meisyalla,
2021) masa remaja merupakan masa dimana terdapat perubahan atau
transisi dari anak-anak ke dewasa yang diawali pada usia 12 tahun dan akan
berakhir pada awal 20-an tahun.

Platform manajemen media sosial HootSuite dan agensi Marketing We
Are Social telah merilis laporan pengguna internet di seluruh dunia,
termasuk Indonesia pada awal tahun 2021. Pada Januari 2021, jumlah
pengguna internet di Indonesia mencapai 202,6 juta dari total populasi
penduduk 2749 juta jiwa, dari total tersebut. 195,3 juta diantaranya
mengakses internet melalui perangkat seluler seperti smartphone dan ponsel
berfitur

Berdasarkan survei APJII juga mengambarkan bahwa penggunaan
internet di Indonesia sebanyak 63,86% menyatakan waktu untuk mengakses
internet 6-10 jam sehari, dan 25,42% mengakses internet dalam waktu lebih
dari 10 jam dalam sehari. Maka dari itu masyarakat Indonesia sudah dapat
dikategorikan sebagai kecanduan smartphone/smartphone addiction.

Mengutip data yang dipublikasikan oleh newzoo, (Purparisa, 2021),
pengguna smartphone terbesar dunia pada 2020 adalah penduduk RRC
mencapai 911,9 juta pengguna. Populasi India berada di urutan kedua
dengan 439,4 juta pengguna smartphone. Ketiga adalah populasi Amerika
Serikat dengan 270 juta pengguna smartphone. Penduduk Indonesia

menempati urutan keempat dengan 160,23 juta pengguna smartphone.



Jumlah Pengguna Smartphone Terbanyak di
Dunia per Negara

dalam juta

RRC INDIA AS INDONESIA

Gambar 1.1 Jumlah pengguna smartphone terbanyak di dunia per Negara 2020

Sumber : Newzoo

Berdasarkan data terbaru yang dipublikasikn oleh HootSuite (We Are
Social) (Andi Dwi Riyanto, 2022) pada bulan februari tahun 2022, dari
total 277,7 juta penduduk pengguna internet mencapai 204,7 juta jiwa,
sedangkan jumlah smartphone yang terkoneksi mencapai 370,1 juta unit.
Artinya hampir rata-rata penduduk Indonesia mempunyai lebih dari 1

smartphone.

)

370.1 204.7 191.4
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Gambar 1.2. Data infograsi indonesia tahun 2022

Sumber : HootSuite (We Are Social)

Hadirnya smartphone sebagai salah satu dari kemajuan teknologi
menyebabkan berbagai perubahan yang begitu besar pada kehidupan

masyarakat khususnya remaja dengan segala peradaban dan kebudayaannya.



Perubahan tersebut dapat berdampak positif maupun negatif yang dapat
membahayakan perkembangan remaja. Smartphone adalah telepon dengan
koneksi internet yang menyediakan fitur PDA (Personal Digital Assistant)
seperti kalender, buku agenda, kalkulator, catatan, dan berbagai aplikasi
canggih lainnya untuk aktivitas sehari-hari.

Smartphone tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi
juga menjadi kebutuhan sosial dan pekerjaan. Di negara berkembang dan
sedang berkembang, banyak orang yang telah menggunakan smartphone
dalam proses pembelajaran. Smartphone merupakan salah satu alat yang
menyediakan  aplikasi  yang  memungkinkan  pengguna  untuk
mengembangkan pengetahuan seperti contoh google merupakan salah satu
situs pencarian yang berhubungan dengan pendidikan, tidak hanya dalam
segi pendidikan, kehadiran smartphone sangat berguna dalam membantu
pekerjaan kantor, bisnis, hobi, bahkan kegiatan yang berkaitan dengan
ibadah. Dengan adanya smartphone, seolah-olah dunia tidak memiliki batas
ruang dan waktu, segalanya dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.
(Waty & Fourianalistyawati, 2018), menyatakan bahwa durasi ideal untuk
penggunaan smartphone adalah 4 jam 17 menit dalam sehari.

Namun demikian, dilihat dari sisi negatif penggunaan berlebihan pada
fungsi smartphone dapat mengakibatkan perasaan stress hingga gejala
adiksi, (Prof et al.,, 2019). (Fitriana Qurrota A’yuni & Hamim, 2021)
menunjukkan bahwa gejala umum yang sering dialami oleh kecanduan

gadget dapat menyebabkan depresi, stres jangka panjang yang



mempengaruhi kesehatan fisik, gangguan sistem saraf, gangguan pola tidur,
gangguan gendang telinga, nyeri di beberapa bagian tubuh, dan kelelahan.

Di Indonesia menunjukkan fenomena penggunaan smartphone pada
remaja yang melebihi frekuensi 3 jam schari yang umumnya seputar akses
media sosial, bermain games yang justru dilakukan saat istirahat, beberapa
remaja juga mengatakan lebih sering menggunakan smartphone dari pada
mengobrol dengan teman-temannya, (Muflih et al., 2017). Dari itu, kualitas
istirahat remaja akan berkurang, bahkan bisa mengurangi kualitas interaksi
dengan teman sebaya bahkan orang tuanya. (Kibona & Mgaya, 2015),
memperlihatkan tingginya pemakaian smartphone dapat mengganggu
proses pembelajaran sebagaimana penggunaannya bisa mencapai 5-7 jam
dalam sehari untuk mengakses sosial media, durasi ini jauh melebihi
pemanfaatan smartphone remaja pada konteks akademik.

Menurut Harvard Health Publishing, (2011, dalam Utami &
Kurniawati, 2019), Adikai didefinisikan sebagai efek jangka panjang dan
kuat pada otak dengan tiga karakteristik: keinginan kuat untuk
menggunakan suatu objek, kehilangan kontrol penggunaannya, dan
keterlibatan terus-menerus dengan suatu objek tanpa mengkhawatirkan efek
berbahayanya. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI), adiksi atau ketergantungan/kecanduan merupakan sebuah
pola perilaku yang menekan untuk dilakukan (atau digunakan) secara terus-
menerus meskipun terdapat konsekuensi negatif baik fisik, sosial, spiritual,

mental dan ekonomi (Kemenkes RI, 2018). Lance Dodes mengatakan



bahwa ada dua jenis kecanduan yaitu physical addiction dan non-physical
addiction. Physical addiction merupakan jenis kecanduan yang
berhubungan dengan kokain atau alkohol, sedangkan non-physical addiction
yaitu jenis kecanduan yang tidak melibatkan atau menggunakan alkohol,
biasanya kecanduan ini terhadap smartphone, game online, internet, dan
social media (Ghozali, 2018).

Kecanduan smartphone adalah salah satu bentuk umum dari
kecanduan teknologi hingga mengganggu kehidupan pengguna sehari-hari
(Putri, 2018). Kecanduan smartphone juga didefinisikan sebagai keadaan
dimana seseorang hanyut dalam smartphone dan tidak dapat mengontrol diri
mereka (Kim et al., 2018). Menurut (Cha & Seo, 2018), kecanduan
smartphone merupakan suatu fenomena yang berkaitan dengan penggunaan
smartphone yang tidak terkedali. Penggunaan smartphone sendiri bila lebih
dari 4 jam dalam sehari akan memperparah kecenderungan adiksi (Aljomaa
et al., 2016).

(Cha & Seo, 2018), menemukan kecenderungan penggunaan gadget
berlebihan pada siswa remaja. Penelitian ini dilakukan pada siswa remaja di
korea selatan dengan sampel 1.824 siswa SMA sebanyak 30,9%
dikategorikan  sebagai kelompok berisiko mengalami  kecanduan
smartphone. Dengan mayoritas siswa menggunakan layanan mobile
messenger, surfing, internet, bermain game, dan mengakses jejaring sosial.

Penelitian yang dilakukan (Tarlemba et al., 2018) pada 173 siswa SMA di



manado menunjukkan hasil 97 subjek atau sebanyak 56.1% sampel
penelitian mengalami kecanduan smartphone.

Dapat disimpulkan bahwa smartphone selain memberikan banyak
manfaat dan dampak positif bagi remaja, ternyata juga menimbulkan
dampak yang negatif. Oleh karena itu perlunya diketahui hal-hal apa saja
yang bisa mempengaruhi kecanduan smartphone pada remaja. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Agusta, 2016), faktor internal yang meliputi
self-control yang rendah dan self-esteem yang rendah merupakan faktor
penyebab yang paling tinggi terjadinya kecanduan smartphone.

Kontrol diri adalah kemampuan individu mengontrol pemikiran
(kognitif), perilaku (behavior), dan mengambil keputusan secara tepat
sehingga dapat menekan perilaku impulsif, (Anzani et al., 2019). Menurut
kail (2010, dalam Ajeng Tiara Asih, 2017), “kontrol diri adalah kemampuan
individu dalam mengendalikan perilaku maupun menahan diri dari godaan™.
Sedangkan (Ajeng Tiara Asih, 2017), kontrol diri atau self-control
merupakan suatu kemampuan untuk mengatur tingkah laku, kemampuan
mengatasi tingkah laku impulsif pada diri sendiri.

Kontrol diri yang rendah dan menimbulkan kecanduan smartphone
umumnya dialami pada usia remaja, sebuah penelitian mengungkapkan
bahwa mayoritas penggunaan smartphone di Indonesia berasal dari usia
muda sebanyak 80% dari usia 15-17 tahun, sementara 75% dari usi 18-24
tahun, dan 79% dari usia 25-34 tahun, (Cahyo, 2017). Penelitian (Zhao et

al., 2016), menemukan bahwa individu yang memiliki self-control yang



rendah secara patologis lebih cenderung menggunakan smartphone.
Individu lebih mengutamakan kesenangan dan kepuasan sehingga
mendorong individu untuk menggunakan smartphone secara berlebihan.
Selain itu, individu dengan self-control rendah akan menunjukkan self-
esteem yang rendah.

Self-esteem atau harga diri adalah penilaian yang dibuat oleh individu
dengan menerima dirinya secara positif atau negatif secara keseluruhan serta
bagaimana mengindikasikan tingkat keyakinan individu bahwa memiliki
kemampuan yang berarti, sukses dan pantas. Menurut (Singh et al., 2014),
orang yang mengalami smartphone addiction kebanyakan yang memiliki
harga diri rendah. Hal ini dikarenakan individu dengan harga diri rendah
biasanya membutuhkan dukungan penuh dari teman sebaya atau orang lain
agar mereka bisa lebih dihargai (Kircaburun, 2016), akan tetapi individu
dengan harga diri rendah sangat sulit untuk melakukan interaksi sosial
secara langsung (Babadi-Akashe et al., 2014). Remaja yang memiliki harga
diri rendah menjadikan smartphone sebagai pelarian diri dari segala hal
yang bisa membuat mereka tidak nyaman dan tertekan (AlBarashdi & Jabur,
2016).

Penelitian yang dilakukan (Malone et al., 2016), mengatakan bahwa
pada remaja di korea selatan dari 490 remaja harga diri memiliki hubungan
yang negatif dalam kecanduan smartphone. Yang artinya semakin tinggi
harga diri remaja maka semakin rendah risiko remaja untuk mengalami

kecanduan smartphone, sedangkan remaja dengan tingkat harga diri rendah



akan menunjukkan tingkat kecanduan smartphone yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Srimulyana juga menujukkan bahwa semakin tinggi
skor harga diri maka semakin rendah skor pada smartphone addiction pada
remaja SMA di Banda Aceh.

Studi pendahuluan di lakukan pada 3 sekolah di pekanbaru sebagai
perbandingan awal diantaranya SMAN 12 Pekanbaru, SMK Taruna
Pekanbaru dan SMK Kansai Pekanbaru, dari setiap ketiga sekolah tersebut
diambil 17 sampel dalam pengisian kuesioner Smartphone Addiction Scale
Short Version (SAS-SV), dengan hasil akhir didapatkan bahwa dari 17
sampel di SMAN 12 Pekanbaru 13 diantaranya mengalami kecanduan, 4
tidak mengalami kecanduan smartphone, 17 siswa dari SMK Taruna
Pekanbaru 15 diantaranya mengalami kecanduan smartphone dan 2
diantaranya tidak mengalami kecanduan, sedangkan di SMK Kansai
Pekanbaru dari 17 sampel siswa didapatkan bahwa 10 diantaranya
mengalami kecanduan smariphone 7 diantaranya tidak mengalami
kecanduan smartphone.

Berdasarkan jumlah siswa di SMAN 12 Pekanbaru dengan jumlah 429
siswa SMK Kansai 300 siswa dan SMK Taruna 329 siswa, Maka dari itu
peneliti menetapkan akan melakukan penelitian di SMAN 12 Pekanbaru,
dengan hasil studi pendahuluan di SMAN 12 Pekanbaru dari sampel 17
siswa, 6 diantaranya laki-laki dan 11 perempuan, pada pengisian angket dari
10 pertanyaan SAS-SV didapatkan bahwa 13 diantaranya mengalami

kecanduan smartphone. Pada survey ini juga dilakukan wawancara guru
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bimbingan konseling sekolah, didapatkan bahwa beberapa siswa mengalami
masalah dengan smartphone saat belajar.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa
self-control dan self-esteem memiliki peranan dalam terjadinya kecanduan
smartphone. Oleh karena ini peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan self-control dan self-esteem dengan smartphone
addiction pada remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang dijabarkan dalam latar belakang,

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.  Apakah ada Hubungan self-control dengan smartphone addiction pada
remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru?
2. Apakah ada hubungan self-esteem dengan smartphone addiction pada
remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self-control dan
self-esteem dengan smartphone addiction pada remaja.
2.  Tujuan Khusus
a.  Untuk mengetahui distribusi frekuensi self-control, self-esteem,
dan smartphone addiction pada remaja kelas XI SMAN 12

Pekanbaru
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Untuk mengetahui Hubungan self-control dengan smartphone
addiction pada remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru
Untuk mengetahui Hubungan self-esteem dengan smartphone

addiction pada remaja kelas XI SMAN 12 Pekanbaru

D. Manfaat Penelitian

1.  Aspek Teoritis

Penelitian in1 diharapkan dapat bermanfaat serta dapat dijadikan

sumber informasi untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama

tentang hubungan self-control dan self-esteem dengan smartphone

addiction pada remaja.

2.  Manfaat praktis

a.

Bagi siswa

Mampu meningkatkan kontrol diri (self-control) dan harga diri
(self-esteem) siswa-siswi dalam menghadapi perkembangan
teknologi khususnya smartphone.

Bagi bidang pendidikan

Diharapkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk perkembangan khusunya

ilmu keperawatan jiwa.



A.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka

1.

Konsep Dasar Smartphone Addiction

a.

Pengertian Smartphone

Smartphone merupakan telepon genggam atau telepon
seluler pintar yang dilengkapi berbagai fitur yang mutakhir dan
berkemampuan tinggi layak nya seperti komputer. Smariphone
juga dapat diartikan sebagai sebuah telepon genggam yang
bekerja dengan menggunakan perangkat lunak Sistem Operasi
(OS) yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi
pengembang aplikasi (Prawiro, 2018).
Pengertian Smartphone Addiction

Pemahaman tentang kecanduan smartphone berawal dari
konsep kecanduan. Lance Dodes mengatakan bahwa ada dua
jenis kecanduan yaitu physical addiction dan non-physical
addiction. Physical addiction merupakan jenis kecanduan yang
berhubungan dengan kokain atau alkohol, sedangkan non-
physical addiction yaitu jenis kecanduan yang tidak melibatkan
atau menggunakan alkohol, biasanya kecanduan ini terhadap

smartphone, game online, internet, dan social media (Ghozali,

2018).

12
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Smartphone Addiction atau kecanduan smartphone
didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang hanyut dalam
smartphone dan tidak dapat mengontrol diri mereka (Kim et al.,
2018). Menurut (Cha & Seo, 2018), kecanduan smartphone
merupakan suatu fenomena yang berkaitan dengan penggunaan
smartphone yang tidak terkedali. (Waty & Fourianalistyawati,
2018) menyatakan bahwa durasi ideal untuk penggunaan
smartphone adalah 4 jam 17 menit dalam sehari.

Menurut (Lin et al., 2014), kecanduan smartphone dapat
dianggap sebagai salah satu bentuk kecanduan teknologi.
Griffith (dalam Lin et al., 2014), mendefinisikan secara
operasional bahwa kecanduan teknologi sebagai kecanduan
perilaku yang melibatkan interaksi manusia-mesin dan non
kimia di alam, pola perilaku serupa, kecanduan pada internet
telah dikategorikan sebagai tipe yang substans terkait dan
gangguan adiktif dalam DSM-V

Menurut Diagnostic and Statistical Manual (DSM V),
kecanduan smartphone memiliki 3 kriteria, yaitu:

1) Kiriteria A

Periode penggunaan smartphone yang secara signifikan

menyebabkan gangguan telah dialami selama tiga bulan

dengan kriteria:
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Berulang kali mengalami kegagalan untuk menolak
impuls untuk menggunakan smartphone.

Withdrawal atau penarikan diri.

Penggunaan smartphone untuk jangka waktu lebih
lama dari yang diinginkan.

Keinginan terus-menerus dan/atau usaha yang gagal
untuk berhenti atau mengurangi penggunaan
smartphone.

Waktu yang Dberlebihan  dihabiskan  untuk
menggunakan  atau  berhenti = menggunakan
smartphone.

Melanjutkan ~ penggunaan  smartphone  yang
berlebihan meskipun memiliki pengetahuan tentang
masalah fisik atau psikologis yang terus berlanjut
atau berulang akibat penggunaan berlebihan dari

smartphone.

Kriteria B

Kerusakan fungsional: dua (atau lebih) dari gejala berikut

ini harus ada, yaitu:

a)

Penggunaan smartphone yang berlebihan
mengakibatkan masalah fisik atau psikologis yang

terus berlanjut atau berulang.
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b)  Penggunaan smartphone dalam situasi yang
berbahaya secara fisik (misalnya, penggunaan
smartphone saat mengemudi atau menyeberang
jalan), atau memiliki dampak negatif lainnya pada
kehidupan sehari-hari.

c¢)  Penggunaan smartphone mengakibatkan gangguan
hubungan sosial, prestasi sekolah, atau prestasi
kerja.

d)  Penggunaan smartphone yang berlebihan
menyebabkan gangguan subyektif secara signifikan,
atau memakan waktu lama.

3) Kiriteria C

Kriteria pengecualian: perilaku kecanduan smartphone

tidak diperhitungkan dengan obsesif + gangguan
kompulsif atau dengan gangguan bipolar .
Aspek Smartphone Addiction

Aspek-aspek kecanduan smartphone yang dikemukakan
oleh (Lin et al., 2014) vaitu, perilaku kompulsif (compulsive
behavior), gangguan fungsional (functional impairment),
menarik diri (withdrawal), dan toleransi (tolerance).
1)  Perilaku Kompulsif (Compulsive behavior), individu

melakukan tindakan berulang-ulang dalam menggunakan
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ponsel, misalnya mengecek ponsel berulang kali meski
tidak ada pesan atau panggilan masuk.

Gangguan  Fungsional  (Functional  impairment),
terganggunya fungsi-fungsi kehidupan individu karena
penggunaan ponsel.

Menarik Diri (Withdrawal), merasa panik dan cemas
ketika tidak dapat menggunakan ponsel.

Toleransi (Tolerance), individu mengalami kegagalan
untuk mengurangi penggunaan ponselnya.

Berdasarkan (Billieux et al., 2015) telah membagi aspek-

aspek smartphone addiction. Aspek-aspek tersebut antara lain:

1)

2)

Saliance, Saliance terjadi jika sebuah kegiatan tertentu
menjadi paling penting dalam hidup, terlalu difokuskan,
mendominasi pikiran hingga menyebabkan penyimpangan
pada kognitif, perasaan dan perilaku (penggunaan
berlebih).

Modifikasi suasana hati (Mood modification), modifikasi
suasana hati adalah pengalaman subjektif sebagai akibat
sebuah kegiatan yang dijadikan sebagai strategi coping.
Individu akan mengalami peningkatan gairah untuk

melarikan diri dari perasaan yang tidak diinginkan.
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Toleransi (Tolerance), toleransi merupakan proses adanya
peningkatan aktivitas tertentu yang diperlukan untuk
mencapai efek kepuasan.

Gejala penarikan  (Withdrawal), gejala penarikan
merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau efek
fisik yang terjadi saat suatu aktivitas dihentikan atau tiba-
tiba berkurang misalnya gemetar, kemurungan, gelisah,
cepat marah.

Konflik (Conflict), konflik merupakan permasalahan yang
terjadi antara individu yang teradiksi dengan orang di
sekitar mereka, dengan pekerjaan, kehidupan sosial, hobi
dan minat atau dari individu itu sendiri terkait dengan
kegiatan tertentu.

Kekambuhan  (Relapse), kekambuhan  merupakan
kecenderungan berulang pola sebelumnya, kekambuhan
yang terjadi setelah kegiatan telah diobati bertahun-tahun.

Pada penelitian ini, peneliti memilih aspek-aspek yang

dikemukakan oleh lin et al, karena aspek yang dibuat lebih jelas

sehingga memudahkan peneliti dalam pembuatan instrument

pengumpulan data.
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Smartphone Addiction

(Agusta, 2016), mengemukakan ada empat faktor

penyebab kecanduan smartphone, yaitu:

1)  Faktor Internal

Faktor ini terdiri atas faktor-faktor yang menggambarkan

karakteristik individu, yaitu :

a)

b)

d)

Tingkat sensation seeking yang tinggi. Sensation
seeking atau biasa disebut pencarian sensasi adalah
sifat yang didefinisikan sebagai kebutuhan-
kebutuhan yang beragam, baru, dan sensasi-sensasi
kompleks serta keinginan untuk mengambil resiko,
baik secara fisik maupun secara sosial.

Self-esteem yang rendah. Self-esteem sendiri adalah
evaluasi diri individu terhadap kualitas atau
keberhargaan diri sebagai manusia.

Kepribadian ekstraversi yang tinggi.

Kontrol diri yang rendah, kontrol diri adalah
kemampuan individu untuk menyusun,
membimbing, mengatur, dan mengarahkan langkah-
langkah dan tindakannya untuk mencapai sesuatu

yang diinginkan.
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Faktor Situasional

Faktor ini terdiri atas faktor-faktor penyebab yang
mengarah pada penggunaan ponsel sebagai sarana
membuat individu merasa nyaman secara psikologis ketika
menghadapi situasi yang tidak nyaman. Dalam hal ini
individu akan cepat bertindak ketika berada pada situasi
yang tidak nyaman dan merasa terganggu aktivitas bila
ada situasi yang tidak diinginkan dan mengalihkan
perhatian pada ponsel.

Faktor Sosial

Terdiri atas faktor penyebab kecanduan smartphone
sebagai sarana berinteraksi dan menjaga kontak dengan
orang lain. Dalam hal ini individu selalu menggunakan
ponsel untuk berinteraksi dan cenderung malas untuk
berkomunikasi secara langsung dengan individu yang lain.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu. Faktor ini terkait dengan tingginya paparan
media tentang ponsel dan berbagai fasilitasnya. Hal ini
membahas bagaimana besarnya pengaruh media dalam
mempengaruhi individu untuk memenuhi kebutuhan akan

ponsel.
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Dampak Penggunaan Smartphone
Salah satu hal yang mendapat perhatian khusus adalah
bahwa setiap perkembangan teknologi selalu menjanjikan
kemudahan, efisien, serta peningkatan produktivitas. Pada
awalnya teknologi diciptakan untuk mempermudah pekerjaan.
Terutama pada pelajar sekalipun. Namun dibalik semua itu ada
dampak-dampak penggunaan yang akan ditimbulkan terhadap
smartphone diantaranya terbagi menjadi dua, yaitu dampak
positit dan dampak negatif.
1)  Dampak Positif
Ada kemudahan berkomunikasi yang dirasakan dalam
penggunaan smartphone serta untuk memenuhi kebutuhan
yang lain, serta memberikan keefesienan dalam
mengerjakan sesuatu terutama untuk mendapatkan
jawaban dari tugas-tugas yang diberikan, tanpa terbatas
oleh waktu, dimana pun dan kapan pun bisa melakukan
apa saja dengan mudah. Begitu pula bahwa ada
peningkatan popularitas yang menjanjikan di rasakan
ketika menggunakan smartphone. Dengan alat ini bisa
melakukan apa saja bahkan membuat para penggunanya

terlihat eksis di media sosial.
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Dampak Negatif

Ada sifat kecanduan yang dirasakan oleh para siswa dalam
penggunaan smartphone. Aktivitas yang dilakukan secara
berulang-ulang dapat menimbulkam dampak negatif.
Ketergantungan yang diakibatkan cenderung mengulangi
perilaku yang sama akan memberikan pengaruh buruk
terhadap kehidupan sosial siswa itu sendiri. Ada pula
faktor ketidaknyamanan, atau terjadi kesenjangan
interaksi. Kesenjangan interaksi yang dimaksud adalah
interaksi langsung (fisik) antar pengguna smartphone dan
bukan pengguna. Hal yang dekat bisa menjadi jauh dan
jauh bisa menjadi dekat. Artinya siswa memiliki hubungan
yang unik akibat kebiasaannya berinteraksi di media
sosial. Sehingga tercipta hubungan palsu yang menjadi
faktor ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh teknologi
khususnya smartphone. Hal ini membuat pengguna
smartphone (siswa) semakin sering melakukan interaksi
baik terhadap teman seckolah, teman sepermainan, anggota
keluarga bahkan orang baru dikenalnya sekalipun. Tetapi
perlu dipahami bahwa dampak negatif yang ditimbulkan
terhadap penggunaan smartphone cenderung diluar

sekolah yakni dilingkungan keluarga dan masyarakat.
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f. Alat Pengukuran Smartphone Addiction
Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-
SV) merupakan versi singkat dari SAS yang juga dikembangkan
oleh (Kwon et al., 2013). Skala ini terdiri dari 10 item yang
mengukur lima dimensi adiksi smartphone yaitu gangguan
kehidupan sehari-hari, withdrawal, toleransi, mengorientasikan
hubungan pada dunia maya, dan berlebihan dalam menggunakan
smartphone.
Tabel 3.1 Blue Print skala Smartphone Addiction
NO Dimensi Indikator No Jumlah
Item Item
1 Gangguan e Tidak melakukan 1 3
kehidupan sehari- pekerjaan  yang  sudah
hari direncanakan 2
e Sulit konsentrasi ketika di
kelas atau sedang bekerja 3
e Nyeri di pergelangan
tangan atau di belakang
leher
2 Withdrawal e Tidak sabar dan resah jika 4,5 4
tidak memegang
smartphone
e Terus menerus 6
memikirkan  smartphone
meskipun sedang tidak
menggunakannya
e Terus menerus mencari 7
cara agar bisa
menggunakan smartphone
3 Toleransi Selalu mencoba mengontrol 10 1
penggunaan smartphone
tetapi selalu gagal
4 Mengorientasikan Merasa berteman dengan 8 1
hubungan pada smartphone  lebih  dekat
dunia maya daripada berteman dalam
dunia nyata
5  Berlebihan dalam Penggunaan smartphone 9 1
menggunakan yang tidak dapat dikontrol
smartphone
Jumlah 10
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Hasil analisis ROC (Arthy et al., 2019) menunjukkan
bahwa nilai Area under the Curve (AUC) adalah 0,997 (0,990-
1.000), dengan nilai cut-off sebesar 32, nilai sensitivitas 0,91 dan
nilai spesifisitas 0,973 untuk remaja laki-laki. Di sisi remaja
perempuan, hasil menunjukkan kesamaan dengan AUC adalah
0,996 (0,998-1.000), dan nilai cut-off, sensitivitas dan
spesifisitas masing-masing adalah 34, 0,91, dan 0,974.

Pada kuesioner ini menggunakan skala likert 1-6 dari
Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju, dengan penilaian SS
(Sangat Setuju)= 6, S (Setuju) = 5, AS (Agak Setuju) = 4, KR
(Kurang Setuju) = 3, TS (Tidak Setuju) = 2, STS (Sangat Tidak
Setuju) = 1. Semakin tinggi perolehan nilai maka semakin tinggi
mengalami kecanduan smartphone.

2.  Konsep Dasar Self-Control
a.  Pengertian Self-Control

Self-control (kontrol dir1) mempunyai arti pengendalian
diri suatu kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya
sendiri secara sadar untuk menghasilkan perilaku yang tidak
merugikan orang lain, sehingga sesuai dengan norma sosial dan
dapat diterima oleh lingkungannya (Wikipedia, 2021). Menurut
(Han et al., 2017), kontrol diri merupakan kemampuan untuk
mengatur perilaku dalam memenuhi nilai-nilai pribadi dan

memenuhi harapan sosial. Sedangkan Calhoun dan Acocella
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(1990 dalam Marsela & Supriatna, 2019), menggungkapkan
bahwa kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik,
psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian
proses yang membentuk dirinya sendiri. Pengertian yang di
maksud menekankan pada kemampuan dalam mengelola yang
perlu di berikan sebagai bekal untuk membentuk pola prilaku
pada individu yang mencakup dari keseluruhan proses yang
membentuk dalam diri individu ynag berupa pengaturan fisik,
psikologis, dan perilaku.

Dari penjelasan di atas, kontrol diri merupakan tindakan
yang bisa mengubah perilaku dan tindakan seseorang untuk
menyesuaikan dirinya sesuai dengan nilai dan norma yang ada
di lingkungan sosial.

Aspek Self-Control

Menurut Averill (dalam Dwiputra, 2018), kontrol diri
terdiri dari 3 aspek, diantaranya yaitu:

1)  Behavioral Control (Kontrol Perilaku)

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang

dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi

suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan
mengontrol perilaku ini dibagi menjadi dua komponen
yaitu: mengatur pelaksanaan (regulated administration)

dan kemampuan memodifikasi stimulus  (stimulus
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modifibilaty). Kemampuan mengatur pelaksanaan adalah
kemampuan individu yang menentukan siapa yang
mengendalikan  situasi atau keadaan. Kemampuan
mengatur stimulus adalah kemampuan untuk mengetahui
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dapat
dikehendakai.

Cognitive Control (Kontrol Kognitif)

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah
informasi  yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi
psikologis atau untuk mengurangi tekanan. Aspek ini
terbagi menjadi dua komponen yaitu: memperoleh
informasi (information gain) dan melakukan penilaian
(appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu
mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan,
individu dapat mengatisipasi keadaan tersebut dengan
berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti
individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan
atau peristiwa dengan cara memerhatikan segi-segi positif

secara subjektif.
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Decisional Control (Pengambilan Keputusan)

Merupakan kemampuan individu untuk memilih hasil atau
suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini
atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan
akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan,
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk

memilih berbagai kemungkinan tindakan.

c¢.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Control

Marsela & Supriatna, 2019 membagi faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi kontrol diri menjadi 2 (dua), yaitu :

1Y)

Faktor Internal

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah
usia. Cara orang tua menegakkan disiplin, cara orang tua
merespon kegagalan anak, gaya berkomunikasi, cara orang
tua mengekspresikan kemarahan (penuh emosi atau
mampu menahan diri) merupakan awal anak belajar
tentang kontrol diri. Seiring dengan bertambahnya usia
anak, bertambah pula komunitas yang mempengaruhinya,
serta banyak pengalaman sosial yang dialaminya, anak
belajar merespon kekecewaan, ketidak sukaan, kegagalan,
dan belajar untuk mengendalikannya, sehingga lama-
kelamaan kontrol tersebut muncul dari dalam dirinya

sendiri. Menurut  Baumeister & Boden (1998)
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mengemukakan bahwa faktor kognitif yaitu berkenaan
dengan kesadaran berupa proses-proses seseorang dan
menggunakan pikiran pengetahuannya untuk mencapai
suatu proses dan cara-cara yang tepat atau strategi yang
sudah dipikirkan terlebih dahulu. Individu yang
menggunakan kemampuan diharapkan dapat
memanipulasi tingkah laku sendiri melalui proses
intelektual. Jadi kemampuan intelektual individu
dipengaruhi seberapa besar individu memiliki kontrol diri.
2)  Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan dan
keluarga. Orang tua yang menentukan kemampuan
mengontrol diri seseorang. Salah satunya yang diterapkan
oleh orang tua adalah disiplin, karena sikap disiplin dapat
menentukan  kepribadian yang baik dan  dapat
mengendalikan prilaku pada individu. Kedisiplinan yang
diterapkan pada kehidupan dapat mengembangkan kontrol
diri dan self-directions sehingga seseorang dapat memper-
tanggungjawabkan dengan baik segala tindakan yang
dilakukan.
d. Alat Pengukuran Self-Control
Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan kuuesioner Averill (1973) skala pengukuran
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terkait kontrol diri yang terdiri atas tiga aspek didalamnya,

antara lain behavioral control (adanya kontrol perilaku),

cognitive control (adanya kontrol kognitif/proses berfikir),

decisional control (adanya kontrol keputusan).

Tabel 3.2 Blue Print skala Self-Control

No  Dimensi Indikator No.ltem No.ltem Jumlah
Favorable  Unfavorable
1 Behavior e Mampu mengontrol 4,7,10 1,13,16,19 7
control perilaku
* Mampu mengatur
dan mengarahkan
stimulus yang ada
* Mampu
memodifikasi
stimulus yang ada,
dengan cara
mencegah atau
membatasi
intensitasnya
2 Cognitive e Mampu  membuat 2,8,14,17,20 5,11 7
control rencana
e Mampu
meminimalisir
kemungkinan adanya
dampak negative dan
perilaku yang akan
dilakukan
e Menilai keadaan dari
segi positif
3 Decision e Mengambil 3,6,12,18 9,15 6
control kemampuan sesuai
apa yang disetujui
e Mempertimbangkan
setiap keputusan
yang diambil
Jumlah 20

Pengukuran ini menggunakan skala /ikert dengan 1-4 dari

SS (Sangat Setuju) S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat

Tidak Setuju). Dengan ketentuan skor sebagai berikut:

Favorable skor Unfavorable Skor

SS 1 SS 4
S 2 S 3
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TS 3 TS 2
STS 4 STS 1

Konsep Dasar Self-Esteem

a.

Pengertian Self-Esteem

Self-esteem atau harga dirt menurut Coopersmith (dalam
Aulyah & Isrofin, 2020), adalah suatu penilaian yang dilakukan
oleh individu terhadap dirinya sendiri. Harga diri merupakan
pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri
(Wikipedia, 2022). Harga diri berkaitan dengan bagaimana
seseorang berperilaku, individu yang harga dirinya tinggi akan
menghormati dirinya sendiri, menganggap bahwa dirinya
berharga dan melihat bahwa dirinya sama seperti orang lain.
Sedangkan individu dengan harga diri yang rendah, maka akan
cenderung berperilaku negatif.

Individu dengan harga diri rendah cenderung
membutuhkan dukungan dari teman dan lingkungan sekitar,
individu dengan harga diri rendah ini lebih memilih
berkomunikasi secara tidak langsung melalui media sosial. Ini
kenapa harga diri seseorang dapat mempengaruhi tingkat
kecanduan smartphone.

Menurut Rosenberg 1965 dimensi-dimensi harga diri

(dalam Becker et al., 2015) adalah sebagai berikut:
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Rosenberg memulai dengan menunjukkan bahwa
pemahaman harga diri sebagai fenomena atau sikap
diciptakan dengan kekuatan sosial dan kebudayaan.

Studi mengenai harga diri dihadapkan pada masalah-
masalah tersendiri, salah satunya yaitu refleksitas self,
yang mengandung arti bahwa evaluasi diri lebih kompleks
dari pada evaluasi objek-objek ecksternal lain karena
refleksitas self terlibat dalam mengevaluasi harga diri itu
sendiri.

Harga diri merupakan sikap yang menyangkut
kebehargaan individu sebagai seseorang yang dilihat dari

sebuah variabel yang sangat penting dalam tingkah laku.

Aspek Self-Esteem

Menurut Rosenberg 1965, terdapat 3 aspek dalam self-

esteem individu yaitu:

1)

2)

Physical self-esteem

Aspek ini berhubungan dengan kondisi fisik yang dimiliki
oleh seorang individu. Apakah seorang individu menerima
keaadaan fisiknya atau ada beberapa bagian fisik yang
ingin diubah.

Social self-esteem

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan individu

dalam bersosialisasi. Apakah seorang individu membatasi
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orang lain untuk menjadi teman atau menerima berbagai
macam orang sebagai teman. Selain itu, aspek ini
mengukur kemampuan individu dalam berkomunikasi
dengan orang lain dalam lingkungannya.

Performance self-esteem

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan dan prestasi
individu. Apakah seorang individu puas dan merasa
percaya diri dengan kemampuan dirinya atau tidak.

Coopersmith (1998 dalam Malik, 2019) mengemukakan

ada tiga aspek harga diri, yaitu:

1Y)

2)

3)

Rasa Terima

Rasa ini berupa merasa sebagai bagian dari suatu
kelompok, dihargai, diterima oleh anggota kelompok
lainnya.

Rasa Mampu

Rasa ini berupa rasa mampu untuk melakukan sesuatu
yang penting karena akan mendorong kemajuan.

Rasa Dibutuhkan

Rasa ini berupa merasa berharga, berarti, dan bernilai.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Esteem

Menurut Sarwono (2010 dalam Malik, 2019) ada 4 faktor

yang memepengaruhi harga diri, diantara yaitu:

1)

Dukungan Lingkungan Keluarga
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3)
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Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengasuh
dan mendidik remaja serta menjadi tempat sosialisasi bagi
remaja perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif
dan pendidikan yang di dapat pada remaja yang memiliki
harga diri yang tinggi.

Dukungan Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial tempat individu mempengaruhi bagi
pembentukan harga diri. Individu mulai menyadari bahwa
dirinya berharap sebagai individu dengan lingkungannya
kehilangan kasih sayang, penghinaan, dan dijauhi teman
sebaya akan menurunkan harga diri. Sebaliknya
pengalaman, keberhasilan, persahabatan, dan kemasyuran
akan meningkatkan harga diri.

Faktor Psikologis

Penerimaan diri remaja akan mengarahkan remaja mampu
menentukan arah lainnya pada saat mulai memasuki hidup
bermasyarakat sebagai masyarakat yang akan menuju
dewasa.

Jenis Kelamin

Perbedaan jenis kelamin mengakibatkan terjadinya
perbedaan dalam pola pikir, cara berpikir, dan bertindak

antara laki-laki dan perempuan.



33

d. Alat Pengukuran Self-Esteem
Alat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan  Rosenberg  Self-Esteem  Scale  (RSES)
dikembangkan oleh Morris Rosenberg pada tahun 1965.

Tabel 3.3 Blue Print skala Self-Esteem

Dimensi Indikator No.[tem No.fltem Jumlah
Favorable Unfavorable Item
Self- e Merasa dirinya  1,3.4,7,8,10 2,5.6,9 10 iten
Esteem berharga

e Menghormati
dirinya sendiri

Jumlah 10 iten

Pada kuesioner ini menggunakan skala likert 1-4 dari SS
(Sangat Setuju) S (Setuju) TS (Tidak Setuju) STS (Sangat Tidak

Setuju). Dengan ketentuan skor sebagai berikut:

Favorable Skor  skor Unfavorable skor
SS 4 1 SS 1
S 3 2 S 2
TS 2 3 TS 3
STS 1 4 STS 4

Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin tinggi
self-esteem dan sebaliknya semakin sedikit nilai yang diperoleh
maka bisa dikatakan self-esteem nya rendah.

4. Konsep Remaja
1. Pengertian Remaja

Remaja atau adolenscence berasal dari bahasa latin
adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh ke arah
kematangan”. Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam

rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan
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RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalan
rentang usia 10-18 tahun, sedangkan menurut Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Kementerian
Keschatan RI).

Masa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari
anak menuju masa dewasa. Pada masa ini begitu pesat
mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik itu fisik
maupun mental. Sehingga dapat dikelompokkan remaja terbagi
dalam tahapan berikut ini. Menurut (Alini & Meisyalla, 2022),
masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis, maupun
intelektual.

Ciri-ciri Perkembangan Remaja

Lestarina et al., 2017, Masa remaja mempunyai ciri-ciri

tertentu yang membedakannya dengan periode-periode sebelum

dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut akan diterangkan sebagai

berikut :
a. Masa remaja sebagai periode yang penting karena fisik
dan akibat psikologis

b. Masa remaja secbagai masa peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya

c.  Masa remaja sebagai periode perubahan
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d. Masa remaja sebagai usia bermasalah, namun masalah
masa remaja tersebut sering menjadi masalah yang sulit
diatasi oleh mereka

e.  Masa remaja sebagai masa mencari identitas, penyesuaian
diri dengan kelompok masih tetap penting bagi anak laki-
laki dan perempuan

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
adanya anggapan stereotip budaya

g.  Masa remaja sebagai masa yang tidak realistic

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Berpakaian
dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah
cukup, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang
dihubungkan dengan status dewasa dengan begitu mereka
menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra

yang mereka inginkan.

5.  Penelitian Yang Terkait

a.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyana & Afriani, 2017),
tentang Hubungan Anfara Self-Esteem dengan Smartphone
Addiction pada Remaja SMA di Kota Banda Aceh tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan teknik multistage cluster dan
disproportionate  stratified  random  sampling,  dengan
menggunakan analisis data teknik korelasi person. Menunjukkan

hasil terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara harga
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diri dengan smartphone addiction (r = -0,145, p<0,05). Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi skor harga diri maka
semakin rendah skor pada smartphone addiction pada remaja
SMA di Banda Aceh. Dapat disimpulkan bahwa remaja dengan
harga diri tinggi memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk
mengalami smartphone addiction.

Penelitian yang dilakukan oleh (Afriyuzalya, 2018), tentang
hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone
pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik
simple random sampling, dengan menggunakan metode pearson
product moment. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone
pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang dengan nila r =
-0,646 dan p = 0,000 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa kontrol
diri memiliki hubungan yang signifikan dengan kecanduan

smartphone
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Dari uraian di atas dapat dilihat skema dari teori stimulasi dibawah ini

Faktor Internal

Self-Esteem

A BN

Self-Control

1. Tingkat Sensation Seeking

Kepribadian Ekstraversi

Faktor Situasional

Smartphone

Faktor Sosial

Faktor Eksternal

Keterangan :

Skema 2.1: Kerangka Teori

A4

Addiction

Tulisan di bold yang akan diteliti dalam penelitian ini.

C. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel Independent

1. Self-Control
2. Self-Esteem

—

Skema 2.2 Kerangka Konsep

Variabel Dependent

Smartphone Addiction
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Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Ha:

1) Terdapat hubungan antara self-control dengan smartphone addiction
pada remaja

2)  Terdapat hubungan antara self-esteem dengan smartphone addiction

pada remaja.



BAB II1

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu metode
pengukuran data kuantitatif dan statistika objektif melalui perhitungan
ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta
menjawab sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi
dan persentase tanggapan mereka. Rancangan penelitian ini merupakan
rancangan cross-section, pendekatan cross-section merupakan rancangan
penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat
bersamaan atau sekali waktu (Sugiyono, 2013).

1. Rancangan Penelitian

Penelitian dimulai

v

Menentukan sampel penelitian siswa kelas XI SMAN
12 Pekanbaru (n=257)

\

1. Self-control

2. Self-esteem ' Melakukan pengamatan dan

pengukuran sekali waktu dengan

waktu yang bersamaan

Mengalami Smartphone Addiction

\’

Hasil Pengamatan

\

Hasil Analisis

Skema 3.1 Rancangan Penelitian

39



40

2. Alur Penelitian

‘ Studi Pendahuluan 3 sekolah ’

\

{ Izin Penelitian di SMAN 12 Pekanbaru J

\2

[ Populasi penelitian siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbar (N=429) }

v

[ Sampel penelitian siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru (n=257) W

v v

{ 1. Self-control } [ Smartphone Addiction J

2. Self-esteeem

i f
y

Analisa Data

\’

Pembahasan

\’

Kesimpulan

Skema 3.2 Alur Penelitian

3.  Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang telah dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
I. Meminta surat izin studi pendahuluan ke sekolah SMAN 12
Pekanbaru, SMK Taruna Pekanbaruu dan SMK Kansai
Pekanbaru dari Prodi S1-Keperawatan Universitas Pahlawan

Tuanku Tambusai
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Melakukan studi pendahuluan di sekolah SMAN 12 Pekanbaru,
SMK Taruna Pekanbaruu dan SMK Kansai Pekanbaru
Melakukan seminar proposal

Meminta surat izin ke SMAN 12 Pekanbaru dari Prodi S1-
Keperawatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Membuat surat rekomendasi izin riset dart DPMPTSP
Menyerahkan surat rekomendasi dari DPMPTSP ke Dinas
Pendidikan Provinsi Riau

Menyerahkan surat izin dari Dinas Pendidikan ke SMAN 12
Pekanbaru

Setelah diberi izin untuk melakukan penelitian, memulai
penelitian dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi
responden

Menjelaskan  tujuan penelitian dan memberikan  surat
persetujuan (informed consent) kepada responden

Responden mengisi lembar kuesioner dan dikumpulkan

Melakukan analisa data.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11-18 Oktober 2022.
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C. Populasi Dan Sampe

1.  Populasi

Populasi adalah semua subjek penelitian yang memenuhi kriteria

yang telah ditetapkan (Nursalam, 2016). Populasi dalam penelitian ini

adalah remaja kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru yang berjumlah 429

responden.

2.  Sampel

a.  Kriteria Sampel

1)

2)

Kriteria Inklusi

Kriteria Inklusi merupakan karakteristik secara umum dari

subjek penelitian dari suatu populasi target yang

terjangkau dan yang akan diteliti (Nursalam, 2016).

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a)  Siswa kelas XI

b)  Siswa yang memiliki smartphone.

Kriteria Ekslusi

Kriteria Eksklusi merupakan menghilangkan atau

mengeluarkan subjek yang sebelumnya memenubhi kriteria

inklusi karena berbagai sebab (Nursalam, 2016). Adapun

kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :

a) Siswa yang tidak masuk sekolah saat penelitian
dilakukan karena izin atau sakit

b)  Siswa yang tidak memiliki smartphone



c) Kelas vyang telah menjadi

pendahuluan

d) Kelas yang tidak diizinkan masuk untuk melakukan

penelitian dengan alasan tertentu.

Teknik Pengambilan Sampel

sampling. (Sugiyono, 2017), mengatakan bahwa total sampling

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik total

digunakan sebagai sampel.

Jumlah Sampel

SMAN 12 Pekanbaru. Dengan jumlah siswa yaitu sebagai

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di

berikut:

1. XIIPS1I =21 siswa
2. XIIpSI =27 siswa
3. XIIPSIV =27 siswa
4. XIIPSV =20 siswa
5. XIIPSVI =22 siswa
6. XIMIPAT =33siswa
7. XIMIPATIlI =31siswa
8. XIMIPAV =34siswa

XI MIPA VI =33 siswa
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Jadi besar sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah

257 sampel.

Etika Penelitian

Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan etika penelitian yang
meliputi:
1.  Informed Consent

Merupakan cara persetujuan Antara peneliti dengan responden
penelitian dengan menggunakan lembar persetujuan (informed
consent). Tujuan informed consent adalah subjek mengerti maksud
dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Seluruh sampel telah
mendapat  informed consent yang ditunjukkan dan telah
menandatangani lembar persetujuan.

2.  Anonim (tanpa nama)

Peneliti tidak memberikan nama responden pada data penelitian

yang merupakan sebuah masalah yang timbul dalam penelitian.
3.  Confidentiality (kerahasiaan)

Merupakan masalah etika dengan menjamin kerahasiaan dari
hasil penelitian baik informasi maupun masalah-masalah lainnya,
semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh
peneliti, hanya tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.

Alat Pengumplan Data
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk

pengumpulan data (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini alat ukur yang
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digunakan adalah kuesioner menurut (Notoatmodjo, 2012) kuesioner adalah

daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan matang, sehingga responden

tinggal memberi jawaban atau dengan tanda-tanda tertentu.

Pada penelitian ini dalam pengisian kuesioner akan menggunakan

google form dimana siswa akan mengisi menggunakan smartphone masing-

masing dan dipantau langsung oleh peneliti selama pengisian berlangsung.

Uji Validitas & Reabilitas

1.  Uji Validitas

Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrument. Instrument dikatakan valid apabila dapat

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat

(Suhaemin & Arikunto, 2013).

a.

Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV)
Berdasarkan hasil pengujian CFA dengan model satu faktor
diperoleh model fit dengan Chi-Square = 31.76, df = 25, p-value
= 0.16495, dan RMSEA = 0.037. Seluruh item memiliki nilai t >
1,96. Hal ini berarti bahwa tidak ada item yang harus di-drop
atau dihilangkan dan seluruh item dalam analisis selanjutnya.
Self-Control

Dari hasil awal analisis CFA yang dilakukan model satu faktor
tidak fit dengan chi-square = 107.43, df = 14, p-value = 0.00000,
RMSEA = 0.177. Setelah dilakukan modifikasi terhadap model

sebanyak 4 kali dimana kesalahan pengukuran pada beberapa
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item dibebaskan berkorelasi satu sama lainnya, schingga
diperoleh model fit. Dengan nilai chi-square = 14.81, df = 10, p-
value = 0.13909, RMSEA = 0.048. Nilai chi-square
menghasilkan p-value >0,05. 18 item memiliki nilai t >1,96 dan
2 item yang tidak signifikan t <1,96 yaitu item nomor 5 dan 15.
Dengan demikian item nomor 5 dan 15 akan di drop yang berarti
item tersebut tidak akan ikut dianalisis.

c.  Self-Esteem
Berdasarkan hasil pengujian CFA dengan model satu faktor
diperoleh model yang tidak fit dengan Chi-Square = 306.94, df
= 35, P-Value = 0.00000, dan RMSEA = 0.196. Setelah
dilakukan modifikasi terhadap model sebanyak 9 kali
modifikasi, maka diperoleh model fit dengan Chi-Square =
36.56, df = 26, p-value = 0.08183, dan RMSEA = 0.045.
Seluruh item memiliki nilai t > 1,96. Hal ini berarti bahwa tidak
ada item yang harus di-drop atau dihilangkan dan seluruh item
dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas memiliki arti bahwa sebuah instrument dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrument

yang berkualitas tidak bersifat tandensius atau mengarahkan

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu (Suhaemin &

Arikunto, 2013).
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Smartphone  Addiction  Scale-Short  Version (SAS-SV)
merupakan versi singkat dari SAS yang juga dikembangkan oleh
(Kwon et al., 2013). Skala ini terdiri dari 10 item yang
mengukur lima dimensi adiksi smartphone yaitu gangguan
kehidupan sehari-hari, withdrawal, toleransi, mengorientasikan
hubungan pada dunia maya, dan berlebihan dalam menggunakan
smartphone. Skala ini dikembangkan pada 540 responden
dengan rata-rata usia 14,5 tahun. Skor infernal consistency SAS-
SV yang ditunjukkan dengan skor cronbach’s alpha yaitu 0.911
(Kwon et al., 2013).

Alat ukur self-control menggunakan kuesioner terjemahkan
berdasarkan dimensi dari Averill (1973) yaitu behavioral
control, cognitive control, dan decisional control. Nilai
koefisien Cronbach's Alpha r ii = 0,866 maka r ii >0,60 atau
0,855 > 0,60, artinya hasil uji reliabilitas dinyatakan reliable
karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 dan memiliki
tingkat reliabel sangat bagus.

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dikembangkan oleh
Morris Rosenberg pada tahum 1965. RSES terdiri dari 10 item
dan dikembangkan pada 5.024 siswa SMP dan SMA di sepuluh
sekolah di New York (Rosenberg, 1965). Dengan menggunakan

teknik internal consistency, yaitu Alpha Cronbach Koefisien
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reliabilitas pada kuesioner harga diri oleh Rosenberg Self-
Esteem adalah 0,844 (Lannakita, 2012).
G. Prosedur Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer dari penelitan ini yaitu data yang diambil secara
langsung dari responden dengan cara wawancara yaitu membacakan
pertanyaan-pertayaan yang terdapat dalam kuesioner.
2.  Data Sekunder
Data sekunder dari penelitian ini adalah data jumlah siswa kelas
XI di SMAN 12 Pekanbaru.
H. Definisi Operasional
1.  Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau
ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang
suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Ada berbagai
macam variable penelitian namun dalam penelitian ini terdapat 2
variabel :
a.  Variable bebas penelitian ini adalah self-control dan self-esteem
b.  Variable terikat dalam penelitian ini adalah smartphone

addiction.
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Variable Definisi Alat Hasil
. Skala Ukur
Independen Operasional Ukur
Suatu aktivitas Kuesioner Likert 1.= Kurang, jika
pengendalian  tingkah <32
laku. Pengendalian 2.= Normal, jika
tingkah laku >32
mengandung makna,
Self-control ~ Yaitu melakukan
pertimbangan-
pertimbangan  terlebih
dahulu sebelum
memutuskan sesuatu
untuk bertindak.
Penilaian individu Kuesioner Likert l.= Self-esteem
tentang bagaimana ia rendah, jika <25
menghargai dan menilai 2.= Self-esteem
dirinya sendiri secara normal, jika 25-35
keseluruhan, yang 3.= Self-esteem
Self-esteem  berupa sikap positif atau tinggi, jika >35
negatif terhadap segala
sesuatu yang berkaitan
dengan  dirinya dan
bagaimana  sesecorang
tersebut bertindak.
Variable Definisi Alat Hasil
Dependen Operasional Ukur Skala Ukur
Perilaku keterikatan atau  Kuesioner Likert Laki-laki
kecanduan terhadap 1. = Negatif Adiksi
smartphone yang Smartphone, jika <
Smartphone memungkinkan menjadi 31
Addiction  masalah sosial, seperti 2. = Positif Adiksi

halnya menarik
diri dan kesulitan dalam

performa aktivitas

Smartphone, jika >
31




50

sehari-hari atau Perempuan

sebagai gangguan 1. = Negatif Adiksi
kontrol impuls terhadap Smartphone, jika <
diri seseorang. 33

2. = Positif Adiksi
Smartphone, jika >
33

I. Rencana Analisa Data

1.

Analisa Univariat

Analisa data univariat ini digunakan untuk mendapatkan
distribusi atau besarnya proporsi dari variabel independent dan
variabel dependent sechingga dapat diketahui distribusi frekuensi dari
masing-masing variabel.
Analisa Bivariat

Analisa data bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara 2 variabel yaitu variabel dependent smartphone addiction
dengan variabel independent self-control dan self-esteem. Analisa
bivariat akan menggunakan uji chi-square (X*) dengan menggunakan
tingkat kepercayaan 95% dengan menggunakan sistem komputerisasi.
Dasar pengambilan keputusan yaitu:
a.  Jika probabilitas (p) < a (0,05) Ha diterima dan Ho ditolak
b.  Jika probabilitas (p) > a (0,05) Ha tidak terbukti dan Ho gagal

ditolak (Notoatmodjo, 2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMA Negeri (SMAN) 12 Pekanbaru, merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Riau Indonesia. Sama dengan
SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan sekolah di SMAN 12
Pekanbaru ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X
sampai Kelas XII, rentang kelas yang dimiliki SMAN 12 yaitu X MIPA, X
IPS, XI MIPA, XI IPS, XII MIPA, dan XII IPS. SMAN 12 Pekanbaru
memiliki Akreditasi A, dengan menggunakan kurikulum 2013, Berbagai
fasilitas dimiliki SMAN 12 Pekanbaru untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Fasilitas tersebut antara lain: seperti kelas, perpustakaan,
laboratorium biologi, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium
komputer, laboratorium bahasa, lapangan olahraga, aula, dan UKS. Lokasi
SMAN 12 Pekanbaru berada di Jl.Garuda Sakti KM.3, RT 2 RW 9
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kabupaten/Kota Pekanbaru,

Provinsi Riau.

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Self-Control
dan Self-Esteem dengan Smartphone Addiction pada remaja kelas XI di
SMAN 12 Pekanbaru” yang dilakukan mulai tanggal 11-18 Oktober 2022
diperoleh dengan jumlah sampel 257 responden dilakukan analisis

pembahasan dengan meggunakan rumusan sebagai berikut:
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Analisa Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran umum identitas
responden. Dalam penelitian ini karakteristik responden dicatat
berdasarkan jenis kelamin, dan usia. Adapun karakteristik responden
yang didapatkan seperti pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Remaja
Kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru Tahun 2022

Karakteristik Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Responden

Laki-Laki 95 37.0
Perempuan 162 63.0
Total 257 100.0
Usia Responden

15 Tahun 6 1.9
16 Tahun 108 42.0
17 Tahun 128 49.8
18 Tahun 16 6.2
Total 257 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden terbanyak
adalah berjenis kelamin perempuan sebanyak 162 responden (63.0%),
dan tingkat usia terbanyak yaitu berusia 17 tahun berjumlah 128
responden (49.8%).

Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan untuk mendiskripsikan karakteristik
dari setiap variabel penelitian. Analisa univariat dalam penelitian ini
menghasilkan distribusi frekuensi variabel dependen yaitu smartphone
addiction dan variabel independen meliputi self-control dan self-
esteem. Adapun hasil analisis univariat yang didapat adalah sebagai

berikut:
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Smartphone Addiction

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Smartphone Addiction Siswa Kelas XI di SMAN
12 Pekanbaru Tahun 2022

No  Smartphone Addiction Frekuensi Persentase
1 Negatif Smartphone Addiction 41 16.0
2 Positif Smartphone Addiction 216 84.0
Total 257 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat 84.0%
siswa yang mengalami smartphone addiction.
Self-Control

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Self-Control Pada Remaja Kelas XI di SMAN
12 Pekanbaru Tahun 2022

No  Self-Control Frekuensi Persentase
1 Self-Control Kurang 122 47.5
2 Self-Control Normal 135 52.5
Total 257 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terdapat 52.5%
siswa yang memiliki self-control normal dan 47.5% siswa
memiliki self~control kurang.

Self-Esteem

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Self-Esteem Pada Remaja Kelas XI di SMAN 12
Pekanbaru Tahun 2022

No  Self-Esteem Frekuensi Persentase
1 Self-Esteem Rendah 126 49.0
2 Self-Esteem Normal 131 51.0
3 Self-Esteem Tinggi 0 0
Total 257 100.0

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat 51.0%

siswa yang memiliki self-esteem normal, 49.0% siswa
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memiliki self-esteem rendah dan 0% siswa yang memiliki
self-esteem tinggi.
Analisa Bivariat
Analisa bivariat yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk melihat hubungan dua variabel (variabel bebas dan variabel
terkait) yaitu hubungan  self-control dan self-esteem dengan
smartphone addiction dengan uji Chi-sqaure. Apabila dalam satu sel
nilai expected kurang dari 5, maka digunakan uji alternatif yaitu
Fisher Exact. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai P value <
0,05 maka terdapat hubungan, dan jika P value > 0,05 maka tidak
terdapat hubungan. Hasil uji bivariat adalah sebagai berikut:
a.  Hubungan Self-Control Dengan Smartphone Addiction
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hubungan Self-Control Dengan Smartphone Addiction
Remaja Kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru Tahun 2022

Smartphone
Addiction
Self- Positif Negatif Jumlah P POR
Control Smartphone Smartphone Value (CI:
Addiction Addiction 95%)
n % n % n %
Self- 115 447 7 28 122 100
Control
Kurang 0.181
Self- 0.000 (0.77-
Control 101 393 34 13.2 135 100 0.428)
Normal

Total 216 84.0 41 16.0 257 100

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa dari 122

responden yang self-control kurang terdapat 7 responden (2.8%)
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yang tidak mengalami smartphone addiction, sedangkan dari
135 responden yang self-control normal terdapat 101 responden
(39.3%) yang mengalami smartphone addiction. Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji Chi-Square menunjukan nilai
p=0,000 (P value < 0,05), yang berarti terdapat hubungan self-
control dengan smartphone addiction pada remaja kelas XI
SMAN 12 Pekanbaru. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
POR 0.181 artinya remaja dengan self-control rendah
mempunyai peluang atau risiko 0.181 kali lebih tinggi untuk
mengalami smartphone addiction.
Hubungan Self-Esteem Dengan Smartphone Addiction
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hubungan Self-Esteem Dengan Smartphone Addiction
Pada Remaja Kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru Tahun

2022
Smartphone
Addiction
Positif Negatif Jumlah P
Self-Esteem Smartphone Smriphone Value
Addiction Addiction
n % n % n %
Self-Esteem
Rendah 116 45.1 10 3.9 126 100
Solf-est 100 38.9 31 12.1 131 100
e jtes eem 0 0 0 0 0 0
Tinggi
Total 216 84.0 41 16.0 257 100

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa dari 126
responden yang self-esteem rendah terdapat 10 responden

(3.9%) yang tidak mengalami smartphone addiction, sedangkan
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dari 131 responden yang self-esteem normal terdapat 100
responden (38.9%) yang mengalami smartphone addiction.
Hasil wuji statistik dengan menggunakan wuji  Chi-Square
menunjukan nilai p=0,001 (P value <0,05), yang berarti terdapat
hubungan self-esteem dengan smartphone addiction pada remaja

kelas XI SMAN 12 Pekanbaru.



BAB YV
PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Self-Control, Self-Esteem, Dan  Smartphone
Addiction Pada Remaja Kelas XI SMAN 12 Pekanbaru

Berdasarkan penelitian menunjukkan kontrol diri remaja SMAN 12
Pekanbaru berada pada kategori normal sebanyak 135 remaja dengan
persentase 52.5%, dan kategori kurang 122 remaja dengan persentase
47.5%. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kontrol diri remaja SMAN
12 Pekanbaru berada pada kategori normal sebanyak 135 remaja dengan
persentase 52.5% dari total 257 responden, dalam artian sebagai besar
remaja sudah memiliki kontrol diri yang baik.

Remaja yang memiliki kemampuan dalam mengontrol diri akan
menampilkan diri sebagai individu yang mampu mengendalikan diri dalam
berperilaku, kognitif serta dalam pengambilan keputusan dan mampu
berinteraksi dengan baik tanpa menggangu ketentraman orang lain (Sari et
al., 2017).

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa harga diri remaja SMAN
12 Pekanbaru berada pada kategori normal sebanyak 131 remaja dengan
persentase 51%, kategori rendah 126 remaja dengan persentase 49%. Dan
tidak ada remaja dalam kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat harga diri remaja SMAN 12 Pekanbaru berada pada kategori normal

sebanyak 131 remaja dengan persentase 51% dari total 257 responden,
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dalam artian sebagai besar remaja sudah memiliki harga diri yang cukup
baik.

Remaja yang memiliki harga diri yang cukup baik akan menghormati
dirinya dan menganggap dirinyaa sebagai individu yang berguna (Malik,
2019).

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa smartphone addiction
remaja SMAN 12 Pekanbaru berada pada kategori positif smartphone
addiction sebanyak 216 siswa dengan persentase 84% dan negatif
smartphone addiction sebanyak 41 remaja dengan persentase 16%. Maka
dapat disimpulkan bahwa smartphone addiction remaja SMAN 12
Pekanbaru berada pada kategori positif smartphone addiction sebanyak 216
remaja dengan persentase 84% dari total 257 responden. Dalam artian
sebagian besar remaja mengalami kecanduan smartphone.

Remaja yang mengalami kecanduan smartphone akan hanyut dalam
smartphone dan tidak dapat mengontrol diri mereka (Kim et al., 2018). Efek
negatif yang ditimbulkan bisa berakibat pada kehidupan sehari-hari seperti

gangguan hubungan sosial dan prestasi sekolah.

Hubungan Self-Control Dengan Smartphone Addiction Pada Remaja
Kelas XI Di SMAN 12 Pekanbaru Tahun 2022

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa dari 122 responden yang self-control nya kurang terdapat 7

responden yang tidak mengalami smartphone addiction, dan dari 131
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responden vyang self-control normal terdapat 101 responden vyang
mengalami smartphone addiction.

Dari 122 responden yang self-control nya kurang terdapat 7 responden
yang tidak mengalami smariphone addiction, hasil ini sejalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh (Debora & Sukmawati, 2021) menyatakan
bahwa tidak terdapat korelasi antara kontrol diri dengan penggunaan gadget
pada siswa SMAN | Sungayang. Dengan hasil nilai Sig. (2- tailed) < 0,05
maka 0,335 > 0,05, artinya tidak terdapat korelasi antara kontrol diri dengan
penggunaan gadget siswa. Besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel
kontrol diri dengan penggunaan gadget adalah -0,062, dari data tersebut
dapat memperkuat hasil bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel
kontrol diri dengan penggunaan gadget siswa.

Asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat 101
responden self-control normal namun mengalami smartphone addiction, hal
ini dapat dikaitkan atau didukung dari faktor lainnya seperti self-esteem
rendah atau bisa disebabkan oleh faktor sosial dan eksternal lainnya. Self-
esteem yang rendah bisa membuat individu sangat sulit melakukan interaksi
sosial secara langsung, sehingga menjadikan smartphone sebagai pelarian
dalam berkomunikasi.

Hal ini berkaitan dengan teori penelitian (Agusta, 2016) bahwa
penyebab kecanduan smartphone disebabkan oleh faktor internal, faktor
eksternal, faktor situasional dan faktor sosial. Self-control merupakan faktor

internal yang mempunyai skor penyebab terjadinya kecanduan smartphone
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yang tinggi dibandingkan faktor ekternal, sitasional dan faktor sosial
lainnya. Hal ini juga berkaitan dengan teori dalam penelitian (Dwiputra,
2018), penyebab terjadinya kecanduan smartphone pada individu
dikarenakan ketidakmampuan individu dalam mengontrol dirinya dan dapat
mengakibatkan individu akan mengalami kecemasan jika tidak
menggunakan smartphone. Seseorang yang mengalami smartphone
addiction tidak dapat menghentikan keinginannya untuk menggunakan
smartphone, sehingga individu tersebut kehilangan kendali penggunaan
smartphone dalam hidupnya. Seseorang yang memiliki kontrol diri yang
rendah akan cenderung bertindak impulsif, memilih tugas yang sederhana
dan melibatkan kemampuan fisik, egois dan mudah kehilangan kendali
emosi sehingga merasa frustasi (Afriyuzalya, 2018). Berdasarkan teori
tersebut bahwa seseorang yang mengalami kecanduan smartphone
umumnya memiliki kontrol diri yang rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tri
Mulyati, 2018), pada siswa SMA Madrisiswa Semarang, dimana terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara variabel kontrol diri dengan
kecanduan smartphone dengan hasil P-value = 0.000 (p< 0.05). Semakin
tinggi kontrol diri seseorang maka maka kecanduan smartphone semakin
berkurang dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri seseorang maka
kecanduan smartphone semakin meningkat. Hasil penelitian ini juga sejalan

dengan penelitian (Afriyuzalya, 2018), pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3
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Palembang, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

kontrol diri dengan kecanduan smartphone dengan p=0.000 (p<0.05).

Hubungan Self-Esteem Dengan Smartphone Addiction Pada Remaja
Kelas XI Di SMAN 12 Pekanbaru Tahun 2022

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa dari 126 responden yang self-esteem rendah terdapat 10 responden
yang tidak mengalami smartphone addiction, sedangkan dari 135 responden
yang self-esteem normal terdapat 100 responden yang mengalami
smartphone addiction.

Dari 126 responden yang self-esteem rendah terdapat 10 responden
yang tidak mengalami smartphone addiction, ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Dewi & Nugraha, 2018) pada siswa SMA Negeri 1
Muhammadiyah Prambanan Sleman menunjukkan hasil bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara harga diri dan kecanduan smartphone pada
remaja, dengan {r = -0.000, p = 0,322 (p> 0,01) in}, hipotesis ini tidak
diterima.

Asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat 100
responden self-esteem normal namun mengalami smartphone addiction, hal
ini dapat dikaitkan dari faktor lainnya seperti self-control rendah atau bisa
disebabkan oleh faktor sosial dan eksternal lainnya. Rendahnya individu
dalam kontrol diri bisa menyebabkan individu tersebut mengalami

kecanduan smartphone, baik dari segi mengontrol pemikiran, perilaku dan
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mengambil keputusan dengan tepat. Semakin rendah kontrol diri maka
semakin tinggi individu akan mengalami smartphone addiction.

Hal ini berkaitan dengan teori penelitian (Agusta, 2016) bahwa
penyebab kecanduan smartphone disebabkan oleh faktor internal, faktor
cksternal, faktor situasional dan faktor sosial. Self-esteem merupakan faktor
internal yang mempunyai skor penyebab terjadinya kecanduan smartphone
yang tinggi dibandingkan faktor ekternal, sitasional dan faktor sosial
lainnya. Harga diri rendah dapat mempengaruhi penggunaan smartphone,
seseorang dengan harga diri rendah lebih suka berkomunikasi melalui media
sosial seperti sms, email, whatsapp dan lain-lain. Waktu yang dihabiskan di
jejaring sosial, jumlah panggilan yang dilakukan, jumlah pesan yang dikirim
dapat mempengaruhi seseorang dengan kecanduan smartphone (Roberts et
al., 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mulyana & Afriani,
2017), yang dilakukan pada remaja SMA di Kota Banda Aceh. Dimana
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dan negatif antara harga diri dengan kecanduan smartphone dengan hasil (r
= -0,145, p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri
seseorang maka semakin rendah individu mengalami smartphone addiction,
dan sebaliknya semakin rendah self-esteem individu maka semakin tinggi
kemungkinan individu mengalami smartphone addiction. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amolda, 2019), pada remaja

di SMAN 9 Padang Tahun 2019. Dengan hasil penelitian menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan

kecanduan smartphone pada remaja dengan p=0.000 (p<0.05).



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan self-

esteem dan self-control dengan smartphone addiction pada remaja kelas XI

di SMAN 12 Pekanbaru, maka dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar remaja SMAN 12 Pekanbaru memiliki self-control
normal, self-esteem normal dan positif mengalami smartphone
addiction.

2. Terdapat hubungan antara self-control dengan smartphone addiction
pada remaja kelas X1 di SMAN 12 Pekanbaru.

3.  Terdapat hubungan antara self-esteem dengan smartphone addiction
pada remaja kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru.

Saran

1.  Bagi siswa

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada remaja mengenai self-control dan self-esteem yang
mempengaruhi terjadinya smartphone addiction, sehingga remaja bisa
meningkatkan self-control dan self-esteem dalam penggunaan
smartphone dengan cara perbanyak ikuti agenda dan organisasi dalam

sekolah maupun lingkungan masyarakat.
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Bagi sekolah SMA

Diharapkan kepada pihak sekolah agar mengarahkan siswa pada
aktivitas yang positif dan edukatif dengan cara mengoptimalkan
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah untuk meningkatkan self-control
dan self-esteem pada siswa serta menyalurkan potensi, minat, bakat
atau hobi siswa secara positif.

Bagi peneliti setelahnya

Untuk dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor lainnya
yang berhubungan dengan smartphone addiction yang belum diteliti
pada penelitian ini.

Bagi puskesmas

Diharapkan bisa berkolaborasi dengan pihak unit kesehatan sekolah
khususnya puskesmas pembantu garuda sakti dan puskesmas induk
simpang baru untuk melakukan program-program seperti penyuluhan
tentang bahaya kecanduan smartphone sehingga tingkat kecanduan

smartphone pada remaja dapat berkurang.
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